
 
 

 
 

BAB III 

KESIMPULAN 

 

Komposisi musik berjudul Yin-Yang merupakan sebuah komposisi musik 

yang menginterpretasikan konsep dualisme dari hakekat manusia yakni mengenai 

jiwa-raga yang sangat berkaitan erat dengan tujuan hidup manusia. Beberapa 

statement filsuf Barat dan Timur dibahas untuk menemukan jawaban atas hakekat 

manusia. Ada sedikit perbedaan antara kedua statement filsuf ini, perbedaan 

prinsip dualisme filsuf Barat dan Timur terletak pada hakekat jiwa (qolb). 

Penekanan prinsip Barat terhadap hakekat jiwa terfokus dalam hal pemikiran. 

Sebaliknya, penekanan hakekat jiwa masyarakat Timur terletak pada qolb.  

 Konsep yang diambil dalam komposisi musik berjudul Yin-Yang lebih 

mengacu pada statement dari salah satu filsuf Timur, yakni prinsip Yin-Yang. 

Selain memberikan solusi untuk Descartes, prinsip Timur lebih menjelaskan 

hakekat manusia secara lebih luas. Empat prinsip Yin-Yang menjadi ide musikal 

dalam komposisi dan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam komposisi 

ini. Dengan sifat Yin-Yang saling beroposisi, mentransformasi, berakar sama dan 

balance, diaplikasikan ke dalam musik melalui elemen-elemen musikal dan dalam 

bentuk-bentuk musik. Selain ranah elemen dan bentuk, pembahasaan sifat Yin-

Yang juga tergambar dalam mediom (instrumen), idiom (style) serta kostum. 

Mediom yang dimaksudkan ialah penyatuan antara low register, high register, 

antar instrumen seperti gamelan yang memiliki intensitas suara keras dan string 

memiliki intensitas suara lembut. Sementara idiom yang diterapkan dalam 
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komposisi ini ialah idiom Melayu dan Jawa. Namun, di dalam komposisi ini lebih 

didominasi oleh idom Melayu. Selanjutnya, kostum dalam komposisi ini 

mengenakan kostum yang minyimbolkan kedua sifat Yin-Yang, yakni warna hitam 

dan putih.   

 Proses penuangan ide kepada para musisi secara live sedikit mendapatkan 

hambatan. Adapun salah satu hambatan yang paling sulit untuk diatasi ialah dalam 

pembagian jadwal latihan. Namun, masalah ini bisa dipecahkan dengan bantuan 

tim “IO” yang diorganisiasi sendiri. Pemecahan masalah penjadwalan ini 

dipecahkan dengan cara memusyarahkan masing-masing jadwal musisi secara 

intensif disetiap pertemuan. Secara keseluruhan proses hingga menuju 

pertunjukan berjalan dengan baik. Support sepenuh hati dari para pendukung dan 

tim “IO” untuk kesuksesan komposisi ini sangat luar biasa.  

Komposisi yang mengaplikasikan prinsip Timur ini menjawab pertanyaan 

dari hakekat manusia dan tujuan hidup manusia. Manusia yang memiliki sifat 

oposisi seperti konsisten-inkonsisten terhadap senang-sedih, dengki-penyabar, iri-

lapang dada, baik-buruk merupakan beberapa contoh alami dari naluri manusia. 

Hal-hal tersebut merupakan pengaruh dari jiwa atas tubuh dan tubuh atas jiwa. 

Meskipun manusia memiliki sifat konsisten-inkonsisten terhadap sifat baik-buruk 

dan oposisi lainnya, tak bisa dipungkiri bahwa tujuan akhir dari manusia hanyalah 

untuk kebaikan, dan kebaikan merupakan suatu kebahagiaan tertinggi yang ingin 

dicapai oleh manusia. Dengan kata lain, tujuan akhir yang hendak dicapai oleh 

manusia adalah kebahagiaan. 
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